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Abstract: This study aimed to determine and analyze
the effect of using Hulahop media, a modified hula
hoop, inimproving gross motor skills of children aged
4-5 years at TUNAS SEJATI Kindergarten Surabaya.
Employing the Classroom Action Research (CAR)
method with the Kemmis and McTaggart model, the
research was conducted in two cycles, consisting of
five meetingsin Cycle | and three meetingsin Cycle Il
Data were collected through teacher observation
sheets focusing on children’s gross motor skills,
especially their jumping ability, which was trained
through structured jumping games using Hulahop
media. The results showed a notable improvement in
children’s performance, where the average
achievementincreased from 65.1% in Cycle | t0 86.1%
in Cycle Il. These findings prove that the use of
Hulahop media in jumping games is effective for
enhancing gross motor development, while also
demonstrating the potential of innovative and playful
learning toolsin early childhood education to support
not only physical growth but also cognitive and social
development.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh penggunaan media
Hulahop (hula hoop yang dimodifikasi) dalam
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak usia
4-5 tahun di TK TUNAS SEJATI Surabaya. Penelitian
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang
dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu lima pertemuan
pada siklus | dan tiga pertemuan pada siklus Il. Data
dikumpulkan melalui lembar observasi guru yang
menekankan pada keterampilan motorik kasar anak,
khususnya kemampuan melompat, yang dilatih
melalui permainan lompat menggunakan media
Hulahop. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan, di mana rata-rata
capaian anak meningkat dari 65,1% pada siklus |
menjadi  86,1% pada siklus Il. Temuan ini
membuktikan bahwa penggunaan media Hulahop
dalam permainan lompat efektif untuk
mengembangkan keterampilan motorik kasar anak,
sekaligus menunjukkan pentingnya inovasi media
pembelajaran yang menyenangkan dalam pendidikan
anak usia dini untuk mendukung perkembangan fisik,
kognitif, dan sosial mereka.

Kata Kunci: Motorik kasar, permainan meloncat,
Hulahop

PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah kondisi dimana anak berada pada
rentang usia 0-6 tahun yang mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan dengan berbagai aspek seperti kognitif, fisik,
emosional, sosial, dan Bahasa. Pada masa ini anak berada pada
masa (Golden Ages) dimana pada masa ini otak anak berkembang
secara pesat dan merupakan periode yang sangat penting bagi
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kehidupan anak (Hasanah 2016). Masa kanak-kanak merupakan
masa kritis bagi perkembangan motorik anak. Salah satu aspek
perkembangan yang sangat penting untuk anak usia dini adalah
perkembangan fisik motorik. Perkembangan fisik motorick dibagi
menjadi 2 yaitu perkembangan motorik halus dan perkembangan
motorik kasar.

Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan
otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh
yang dipengaruhi kematangan anak itu sendiri (Aisyah 2014).
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional republic Indonesia NO.58
pasal 1 tahun 2009 anak usia 4-5 tahun sudah dapat melompat,
meloncat, dan berlari secara terkoordinasi. Tetapi pada
kenyataannya sebagian besar anak masih kurang berkembang
kemampuan motorik kasar dan guru belum mengetahui carayang
tepat untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar pada
anak usia dini. Melalui observasi awal yang sudah dilakukan di TK
Tunas Sejati kecamatan Kenjeran Surabaya pada kelompok A
sebanyak 10 dari 15 anak yang mengalami kesulitan dalam
meloncat menggunakan kedua kaki secara bersamaan. Melihat
kondisi seperti ini peneliti sekaligus pendidik di TK Tunas Sejati
ingin meningkatkan kemampuan fisik motorik anak melalui
permainan menggunakan media hulahop.

Dari pernyataan tersebut maka latar belakang
permasalahan ini dapat dirumuskan yaitu Bagaimana
peningkatan kemampuan motorik kasar pada anak usia 4-5 tahun
di TK Tunas Sejati melalui media Hulahop (hulahop modifikasi)
dengan permainan meloncat?

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan
dalam penelitian yaitu Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh penggunaan media Hulahop (hulahop modifikasi) dalam
meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia 4-5
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tahun di TK Tunas Sejati. Melalui pernyataan - pernyataan di atas
maka peneliti tertarik meneliti kegiatan meloncat untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Diharapkan
melalui kegiatan ini akan tercipta suasana yang menyenangkan
bagi anak. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan
menganalis pengaruh penggunaan media Hulahop (hulahop
modifikasi) dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar pada
anak usia 4-b tahun di TK Tunas Sejati Surabaya.

Ariani et al (2022), mengatakan “Motorik” berasal dari
Bahasa inggris “kemampuan motorik’, yang menunjukan
kemampuan untuk bergerak. Karena manusia dapat mencapai
atau mewujudkan harapan mereka melalui gerakan, sistem
motorik merupakan bagian yang sangat mendasar dari
keberadaan mereka. Kata motor juga dapat di terjemahkan
sebagai “motorik” yang merujuk pada permulaan suatu gerakan.

Perkembangan fisik anak ditandai dengan berkembangnya
perkembangan motorik kasar dan motorik halus. Perkembangan
motorik khususnya merupakan proses individu menghasilkan
pola gerakan pada tubuhnya dan berkembang menjadi
ketrampilan(Talango, 2022).

Montessori (dalam Suyadi, 2015), anak usia dini tidak
terlepas dari aktivitas bermain. Aktivitas tersebut selalu
dilakukan anak Bersama teman-temannya. Permainan
merupakan kebutuhan pokok bagi anak. Karena dengan bermain
mampu membuat perasaan menjadi senang, dapat meningkatkan
ketrampilan, dan meningkatkan perkembangan bagi anak.

Meloncat adalah gerakan menolakkan tubuh dengan
tumpuan kedua kaki untuk menjauhi permukaan tanah,
sedangkan hulahop merupakan alat berbentuk lingkaran dari
bahan lunak yang dapat digunakan dalam berbagai aktivitas
gerak, baik individu maupun kelompok. Modifikasi permainan,
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sebagaimana dijelaskan oleh Suherman (dalam Boby Agus, 2015),
bertujuan menyesuaikan aktivitas belajar dengan perkembangan
anak sehingga lebih menarik, kreatif, dan mampu meningkatkan
motorik kasar. Dalam konteks ini, hulahop modifikasi digunakan
untuk melatih otot-otot besar melalui aktivitas melompat
berurutan ke dalam lingkaran hulahop yang disusun sederhana
namun menarik, sehingga mudah dilakukan dan mendorong
semangat anak. Oleh karena itu, media hulahop modifikasi dipilih
dalam penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan motorik
kasar anak usia dini, terutama aspek keseimbangan, koordinasi,
kekuatan, dan ketangkasan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan
kelas model Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahapan
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi(Arikunto, 2009),
dengan kriteria keberhasilan ditetapkan sebesar 71% sesuai
acuan Mills (2008). Jika capaian kurang dari 71%, penelitian
dilanjutkan ke siklus berikutnya. Penelitian dilaksanakan di TK
TUNAS SEJATI Kedinding, Surabaya, dengan melibatkan guru
kelas pendamping dan kepala sekolah sebagai kolaborator.
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya perkembangan
motorik kasar anak kelompok A yang seharusnya dapat
ditingkatkan melalui kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu,
digunakan kegiatan meloncat dengan hulahop modifikasi yang
menarik untuk merangsang keterampilan motorik kasar. Subjek
penelitian adalah 15 anak usia 4-5 tahun, terdiri dari 8 laki-laki
dan 7 perempuan, dengan peneliti bertindak sebagai guru,
pemberi perlakuan, sekaligus pengamat pelaksanaan kegiatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus yaitu pada bulan
Februari 2025. Pada pemaparan sebelumnya penelitian PTK ini
dilakukan dengan beberapa siklus dan pada setiap siklus
terdiri dari beberapa tahapan yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi pada tindakan siklus | dan
siklus Il.

Grafik 1
Perbandingan skor nilai siklus 1dan siklus 2

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada aktivitas quru, aktivitas anak, dan kemampuan
meloncat anak dari Siklus | ke Siklus Il. Aktivitas guru meningkat
dari 75,4% menjadi 82,6%, yang menandakan bahwa guru
semakin mampu menguasai kelas, membimbing anak dengan
efektif, serta menyesuaikan metode pembelajaran agar lebih
sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini tidak hanya
menunjukkan peningkatan keterampilan mengajar, tetapi juga
menggambarkan proses reflektif guru dalam memperbaiki
strategi pembelajaran dari satu siklus ke siklus berikutnya.
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Aktivitas anak juga menunjukkan perkembangan yang
cukup mencolok, dari 72,5% pada Siklus | menjadi 88,9% pada
Siklus Il. Peningkatan ini mencerminkan keterlibatan aktif anak
dalam proses pembelajaran, baik dari segi perhatian,
antusiasme, maupun partisipasi fisik dalam kegiatan meloncat.
Dengan kata lain, metode permainan dengan media hulahop
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan
dan bermakna bagi anak usia dini, sekaligus mendorong mereka
untuk terlibat penuh dalam aktivitas belajar.

Kemampuan meloncat anak sebagai indikator
keterampilan motorik kasar mengalami peningkatan dari 65,1%
pada Siklus | menjadi 86,1% pada Siklus Il. Pencapaian ini
memperlihatkan bahwa permainan berbasis hulahop mampu
menstimulasi perkembangan otot-otot besar, koordinasi tubuh,
serta keseimbangan anak. Selainitu, peningkatan ini tidak hanya
menggambarkan hasil jangka pendek, tetapi juga menunjukkan
potensi manfaat jangka panjang bagi perkembangan fisik anak
jika kegiatan serupa dilakukan secara konsisten.

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya penggunaan
media pembelajaran yang dimodifikasi agar sesuai dengan
tingkat perkembangan anak. Media hulahop yang sederhana
dapat diubah menjadi alat pembelajaran inovatif untuk
mengembangkan keterampilan motorik kasar. Hal ini
membuktikan bahwa efektivitas pembelajaran tidak selalu
bergantung pada media canggih, melainkan pada kreativitas
guru dalam memodifikasi alat sederhana menjadi sarana yang
menarik dan bermakna. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi praktis dalam bidang pendidikan anak
usia dini, khususnya pada strategi pembelajaran berbasis
permainan aktif.
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Berdasarkan temuan tersebut, permainan meloncat
dengan media hulahop modifikasi dapat direkomendasikan
sebagai metode pembelajaran efektif untuk meningkatkan
keterampilan motorik kasar anak usia dini. Namun, penelitianini
juga membuka ruang kritik, terutama mengenai keterbatasan
jumlah sampel yang relatif kecil dan konteks penelitian yang
terbatas pada satu sekolah. Untuk memperkuat temuan,
penelitian lanjutan dengan skala yang lebih luas dan variabel
pendukung lain, seperti aspek kognitif dan sosial anak, sangat
diperlukan. Dengan cara ini, hasil penelitian tidak hanya bersifat
lokal tetapi juga dapat memberikan kontribusi lebih besar bagi
pengembangan model pembelajaran inklusif dan kreatif di
berbagai lembaga pendidikan anak usia dini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di TK Tunas Sejati Surabaya,
penerapan permainan meloncat dengan media hulahop
modifikasi terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak usia 4-5 tahun. Kemampuan meloncat anak
meningkat signifikan dari 65,1% pada Siklus | menjadi 86,1% pada
Siklus Il, disertai peningkatan aktivitas anak dari 72,5% menjadi
88,9% serta aktivitas guru dari 75,4% menjadi 82,6%. Hasil ini
menunjukkan bahwa stimulasi melalui permainan aktif tidak
hanya mengoptimalkan perkembangan motorik kasar, tetapi
juga meningkatkan keterlibatan anak dan efektivitas peran guru
dalam pembelajaran. Dengan demikian, permainan meloncat
menggunakan media hulahop dapat dijadikan alternatif strategi
pembelajaran anak usia dini untuk mendukung perkembangan
fisik secara optimal.
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